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Dekalsifikasi bisa menjadi salah satu efek sammlag perlekatan braket
ortodonsia dengan resin komposit. Plak dapat dengpat terakumulasi pada bahan
perekat resin komposit pada email yang mana dapaimiulkan dekalsifikasi pada
email di sekitar breket dengan terbentuknya lesinpiwhite spof di sekitar resin.
Lesi seperti ini bisa dalam dan bisa memicu timpalkavitasi karies. Salah satu
upaya untuk mengurangi pembentukan lesi putih dédalsifikasi enamel ini antara
lain yaitu pemeliharaan kesehatan mulut denganaseks serta aplikasi fluoride
secara topikal. Berdasarkan uraian tersebut pemedjiin mengetahui bagaimana
dekalsifikasi enamel di tepi breket ortodonsi pagéem perlekatan langsung dengan
pemberiarpit danfissure sealant

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mikrobigio FKG UNEJ dan
laboratorium MIPA UNEJ pada bulan Juli-Septembe®&0Besar sampel dalam
penelitian ini adalah 21 buah gigi premolar rahatgs yang dibagi dalam tiga
kelompok, tiap kelompok 7 buah. Gigi dibersihkanidaringan lunak dan darah
yang menempel dengan mahkota yang masih baik dapa t&aries, kemudian
direndam dalam thimol 0,1 %. Breket ortodonsiardfielkan pada permukaan bukal
gigi dengan sistem perlekatan langsung. Cat kukilaskan pada semua permukan
gigi kecuali pada tepi breket (1-2mm). Bal@nhdanfissure sealantiulaskan pada
permukaan yang tidak diulas cat kuku, kemudian digindam dalam larutan asam
dengan pH 4-4,4 selama 4 minggu dan diinkubasi atersyihu 37C. Setelah itu
diambil 5 ml larutan dan mengukur besarnya dekkisf enamel di tepi breket
ortodonsi pada sistem perlekatan langsung dengan ngguneakan

flamespektrofotometer.
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Hasil uji ANOVA yang dilanjutkan dengan uji TukeySB menunjukkan
perbedaan bermakna antara kelompok kontrol danmyps& Gl Fuji lll, antara
kelompok kontrol dan kelompok GI Fuji VII serta ardg kelompok Gl Fuji 1l dan
kelompok Gl Fuji VII.

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahpih dan fisuure sealantberbasis
semenglass ionomemampu menghambat daya dekalsifikasi akibat asdmmgea
dapat menghambat adanya dekalsifikasi enamel dbteget ortodonsi pada sistem
perlekatan langsung. Gl Fuji VII mampu menghamlekatsifikasi enamel di tepi

breket ortodonsi pada sistem perlekatan langsuml baik daripada Gl Fuiji ll1.

Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember.
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